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ABSTRAK

Beasiswa adalah pemberian biaya pendidikan oleh Pemerintah kepada peserta didik yang
berprestasi. Dengan adanya beasiswa, diharapkan dapat meringankan biaya pendidikan serta dapat
menjadi penyemangat dalam belajar untuk mendapatkan nilai yang maksimal. Banyak sekolah yang
memberikan siswanya beasiswa untuk prestasinya maupun untuk siswa yang kurang mampu. Namun
permasalahan timbul ketika semakin banyak data yang diolah dengan sistem manual dan tidak adanya
suatu aplikasi yang membantu untuk pengolahan data penerimaan beasiswa tersebut. Dari kasus inilah
timbul gagasan membuat suatu terobosan terbaru untuk penerimaan beasiswa prestasi dan miskin.

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan algoritma Profile Matching untuk mengolah data
kriteria penentuan penerimaan beasiswa. Aplikasi ini dibangun menggunakan behasa pemrograman PHP,
sedangkan algoritma yang digunakan adalah algoritma Profile Matching.

Hasil dari penelitian ini adalah penentuan penerimaan beasiswa prestasi dan miskin ke dalam
perankingan dari hasil perhitungan metode yang telah diterapkan. Dari hasil perankingan yang ada,
diambil 20 anak yang yang memiliki nilai Profile Matching tertinggi yang mendapatkan beasiswa serta
penerapan metode Profile Matching ke dalam aplikasi, perankingan siswa sesuai kriteria yang telah
ditentukan, penerimaan beasiswa sesuai dengan hasil perankingan.

Kata Kunci : Profile Matching, Sistem Rekomendasi, Beasiswa .

I. LATAR BELAKANG dinamis. Untuk menyikapi hal ini, pemerintah

Pendidikan merupakan hal yang mutlak
dibutuhkan oleh manusia, sejak lahir manusia
tak pernah lepas dari pendidikan meskipun
yang didapat adalah pendidikan informal yang
diberikan oleh keluarga. Namun disamping
pendidikan informal, tidak dapat dipungkiri
bahwa manusia membutuhkan pengetahuan
yang didapat dari pendidikan formal untuk

menjawab tantangan zaman yang semakin

telah banyak melakukan penyuluhan mengenai
pentingnya pendidikan mulai dari sekolah
tinggi.
yang
membangun bangsa dan berpendidikan, tidak
sedikit yang
memberikan beasiswa bagi para peserta didik.

dasar hingga perguruan Demi

terciptanya  masyarakat mampu

pula lembaga pendidikan

Dalam peraturan menteri pendidikan

nasional didefinisikan beasiswa adalah
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pemberian biaya pendidikan oleh Pemerintah
kepada peserta didik yang berprestasi. Dengan
adanya beasiswa, diharapkan dapat
meringankan biaya pendidikan serta dapat
menjadi penyemangat dalam belajar untuk
mendapatkan nilai yang maksimal. Beasiswa
sendiri merupakan program yang tidak hanya
ada pada jenjang sekolah dasar hingga sekolah
menengah pertama namun juga diberikan pada
sekolah menengah atas atau SMA maupun
SMK. Pada studi kasus ini, yang akan penulis
bahas adalah proses pemberian beasiswa yang
ada pada sekolah menengah atas. Beasiswa ini
diberikan kepada siwa yang berprestasi dan
kurang mampu. Namun dalam proses seleksi
siswa mana yang berhak mendapatkan
beasiswa masih belum jelas apa kriterianya
dan terkesan membingungkan serta tidak
efisien karena masih menggunakan sistem
manual, dalam hal ini adalah tenaga manusia
yang juga rawan terjadi penyimpangan dan
dapat terjadi indikasi bahwa beasiswa yang
diberikan tidak tepat sasaran.

Dengan berkembangnya teknologi
yang semakin pesat, kebutuhan akan informasi
yang cepat dan akurat bukan lagi menjadi
suatu kendala. Dari informasi yang didapat
inilah yang nantinya akan menunjang suatu
pelayanan yang baik dan sangat dibutuhkan
untuk kemajuan suatu lembaga. Berdasarkan
masalah yang telah dijabarkan sebelumnya,
penulis dapat menarik suatu benang merah

bahwa sebenarnya sangat memungkinkan

dibangunnya suatu sistem yang dapat
menyeleksi kriteria dan dapat merengkingkan
siswa yang berhak mendapatkan beasiswa
secara merata sesuai dengan kriteria yang ada,
dapat diakses dengan mudah dan cepat dengan
menggunakan metode Profile Matching.
Dengan dibangunnya sistem pendukung ini,
diharapkan agar kedepannya proses seleksi
pemberian beasiswa akan dapat dilakukan
secara selektif sesuai dengan Kkriteria serta
memberikan efisiensi bagi para staff yang
memberikan pelayanan dalam suatu lembaga

pendidikan.

I1. METODE
A. Profile Matcing

Dalam proses profile matching secara
garis besar merupakan proses membandingkan
antara  kompetensi individu ke dalam
kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui
perbedaan kompetensinya (disebut juga Gap),
semakin kecil Gap yang dihasilkan maka
bobot nilainya semakin besar yang berarti
memiliki peluang lebih besar untuk karyawan
menempati posisi tersebut. Adapun sistem
program yang dibuat adalah software profile
matching yang berfungsi sebagai alat bantu
untuk mempercepat proses proses matching
antara profil jabatan (soft kompetensi jabatan)
dengan profil karyawan (soft kompetensi

karyawan) sehingga dapat memperoleh

informasi lebih cepat, baik untuk mengetahui

Gap kompetensi antara jabatan dengan
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pemegang jabatan maupun dalam pemilihan

kandidat yang paling sesuai untuk suatu

jabatan (ranking kandidat) (Kusrini dalam

Darmawan, 2012).

Langkah-langkah pada metode Profile

Matching yaitu :

a. Menentukan variabel-variabel pemetaan
Gap kompetensi menentukan aspek-aspek
yang akan digunakan dalam memproses
nilai karyawan.

b. Menghitung hasil pemetaan  Gap

kompetensi yang dimaksud dengan Gap

disini adalah beda antara profil karyawan
dengan profile standar yang diharapkan
atau dapat ditujukan pada rumus di bawah

ini:

Gap = Profile karyawan — Profile standar...(1)

Setelah diperoleh gap pada masing-
masing. Setiap profil karyawan diberi bobot
nilai dengan patokan tabel bobot nilai gap
seperti yang terlihat pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1 Tabel Bobot Nilai

Mo | Selisih | Bobot Nilai Keterangan
Tidak ada selisih (kompetensi sesuai
[ 5
! Aeiggan yang dibutohlan)
Kompetensi  individu  kelebihan 1
! 4.3 tingkat/level
Kompetensi  individu  kekurangan 1
3 -t 4 tingkatflevel
Kompetensi  individu  kelebihan 2
4 2 35 .
tingkatflevel
Kompetensi  individu  kekurangan 2
]
3 - 3 tingkat/level
Kompetensi  individu  kelebihan 3
& 3 25 .
tingkat/level
Kompetensi  individu  kekwrangan 3
7 -3 - tngkat/level
Kompetensi  individu  kelebihan 4
8 4 L5 tingkat/level
Kompetensi  individu  kekurangan 4
2 - ! tingkat/level

Menurut Darmawan (2012) Profile
karyawan yaitu nilai-nilai yang diperoleh dari
karyawan sedangkan profile standar yaitu nilai
standar yang ditentukan terlebih dahulu.
Setelah diperoleh gap pada masing-masing
karyawan, setiap profile karyawan diberi bobot
nilai dengan patokan. Kemudian setiap aspek
dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu
kelompok Core Factor dan Secondary Factor.
Core  Factor

Perhitungan ditunjukan

menggunakan rumus dibawah ini :

NCF = ZZ’;’C" ....................... (2)

NCF = Nilai rata-rata core factor
NC = Jumlah total nilai core factor
IC = Jumlah item core factor
Sementara untuk perhitungan Secondary

Factor bisa ditunjukkan dengan rumus berikut

NCF = ZM5 o, (3)
s

NSF = Nilai rata-rata secondary factor
NS = Jumlah total nilai secondary factor
IS = Jumlah item secondary factor
Setelah perhitungan Core Factor dan

Secondary Factor, kemudian menghitung
Nilai total berdasarkan persentase dari core
dan secondary yang diperkirakan berpengaruh
terhadap kinerja tiap-tiap profile. Contoh
perhitungan bisa dilihat pada rumus dibawah
ini:

(X)%NCF(Nilai rata-rata core factore) +

(X)%NSF(Nilai rata-rata secondary

factor)=N(Total dari aspek) ........... 4)
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Keterangan :
(x)% = Nilai persen yang diinputkan
Terakhir perhitungan

ranking, perhitungan

tersebut bisa ditujukan dengan rumus dibawah

ini :

Ranking = (X)%N1 + (X)%N2 +
(X)YNS...oeceeeeeeece e (5)
Keterangan :

N1, N2,N3 = Nilai aspek yang sudah
dihitung total

(x)% = Nilai persen yang diinputkan

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Perancangan Sistem

Pemetaan Kriteria

l

Pembobotan Setiap Kriteria

Gambar 1.1 Flowchart System
Flowchart sistem atau alur sistem pada
gambar 1.1 yang pertama adalah proses login,
jika berhasil maka input data siswa, jika tidak
maka login lagi. Proses selanjutnya adalah
input nilai yang dilakukan oleh admin. Untuk

selanjutnya dilakukan proses pemetaan dari

setiap  kriteria dan akan  ditentukan
pembobotannya. Setelah dilakukan
pembobotan dari setiap  kriteria, akan

dilakukan pengelompokan dan perhitungan
dari core factor dan secondary factor. Dari
perhitungan core factor dan secondary factor
akan menghasilkan suatu nilai total yang akan
ditarik suatu laporan perankingan penerimaan
beasiswa.
B. Tampilan Aplikasi
Pada penelitian ini, gambaran design
interface yang akan dibuat adalah sebagai

berikut :

Gambar 1.2 Tampilan Form Login

Form login pada gambar 1.2, admin dan
siswa dapat mengakses aplikasi menggunakan
account yang dimiliki. Terdapat 2 inputan
berupa combo text untuk username dan
password, dan terdapat 1 button untuk login.

Siswa dapat masuk menggunakan password

sesuai dengan NIS masing-masing.

Gambar 1.3 Tampilan Form Profil Siswa
Pada gambar 1.3 yaitu tampilan Form Profile

Siswa berfungsi sebagai berikut :
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a. Pada menu home terdapat tampilan menu

utama dalam aplikasi  penerimaan
beasiswa.

b. Pada menu profil siswa berisi informasi
diri tentang siswa yang sedang login.

c. Form logout untuk keluar dari account

yang sedang masuk kedalam sistem.

Gambar 1.4 Tampilan Form Penerimaan
Beasiswa
a. Pada menu penerimaan beasiswa yang
1.4,
dari

ditunjukkan pada gambar akan

ditampilkan  perankingan hasil
perhitungan Profile Matching yang diubah
menjadi text berupa mendapat beasiswa
atau tidak mendapat beasiswa.

b. Form logout untuk keluar dari account

yang sedang masuk kedalam sistem.

=
oon 2
2
)
i

Gambar 1.5 Tampilan Form Kriteria

Pada tampilan admin yang bisa dilihat
pada gambar 1.5 terdapat form kriteria, input
siswa, data siswa dan beasiswa. Form Kriteria
berisi penjelasan tentang kriteria yang diolah

didalam sistem penerimaan beasiswa tersebut.

Gambar 1.6 Tampilan Form Input Siswa

Form input siswa seperti gambar 1.6
berfungsi untuk memasukkan data diri siswa
ke dalam database, meliputi nama, NIS, jenis
kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, alamat,
nilai rata-rata, jarak tempuh ke sekolah,
penghasilan orang tua, pekerjaan orang tua dan

alat transportasi ke sekolah.
]
O

Gambar 1.7 Tampilan Form Data Siswa
Pada gambar 1.7 yaitu Form data siswa
berisi tentang data siswa dan terdapat action
berupa edit data dan delete data. Edit data
untuk update data dan delete data untuk

menghapus data.

Gambar 1.8 Tampilan Form Beasiswa
Pada form beasiswa yang bisa dilihat pada
gambar 1.8, akan ditampilkan perankingan

dari hasil perhitungan Profile Matching.
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C. Kesimpulan
Berdasarkan telah
dilakukan,

kesimpulan, yaitu :

penelitian  yang

datap  diperoleh  beberapa

1. Perankingan siswa sesuai kriteria yang telah
ditentukan dan diolah dengan metode
Profile Matching.

2. Penerimaan beasiswa sesuai dengan hasil
perankingan yang dihitung menggunakan
metode Profile Matching.

3. Data dari kriteria diolah sedemikian rupa
sehingga diperoleh perankingan siswa yang

berhak mendapatkan beasiswa.
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